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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbasis Educational For Sustainable Development 
(ESD). Dengan hasil penelitian meliputi keterlaksanaan pembelajaran, peningkatan keterampilan 
berpikir kritis, dan respon peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah  metode quasi 
experimental design, dengan bentuk desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control 
group design. Subjek penelitian ini meliputi peserta didik MBI Amanatul Ummah Pacet, dengan dua 
kelas yaitu (X-6 dan X-8), dimana X-6 sebagai kelas kontrol sebanyak 30 peserta didik serta X-8 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 peserta didik yang dipilih dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh. Data diperoleh melalui angket dan tes. Dengan waktu penelitian terdapat tiga kali pertemuan 
yang memuat lima fase sesuai sintaks PBL berbasis ESD Perolehan hasil nilai pre-test dan post-test 
pada kelas eksperimen yang diterapkan model PBL berbasis ESD dengan hasil post-test lebih tinggi dari 
pada hasil pre-test dengan didukung skor N-gain sebesar 0,84 kategori “tinggi” dan kelas kontrol 
memperoleh skor N-gain 0,50 dengan kategori “sedang”, serta diperkuat dengan perhitungan Cohen’s 
effect size pada kelas eksperimen dengan perolehan senilai 0,816 yang menunjukkan pengaruh besar 
atas pembelajaran dengan model PBL berbasis ESD. Uji hipotesis dengan Independent Sample t -test 
diperoleh Sig. value sebesar 0,08 > 0,05. Hasil data angket respon peserta didik pada kelas eksperimen 
diperoleh rata-rata persentase 86,82% dengan kategori “sangat baik”. Berdasarkan hasil demikian, 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan atau pengaruh signifikan penggunaan model PBL 
berbasis ESD terhadap keterampilan berpikir kritis pada materi perubahan iklim. 
Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, ESD, PBL, Perubahan iklim. 
 

ABSTRACT 
This research aims to improve students' critical thinking skills by applying the Problem Based Learning 
(PBL) model based on Education For Sustainable Development (ESD). The research results include the 
implementation of learning, increasing critical thinking skills, and student response s. The type of 
research used is the quasi experimental design method, with the research design used being 
nonequivalent control group design. The subjects of this research included MBI Amanatul Ummah 
Pacet students, with two classes, namely (X-6 and using saturated sampling technique. Data was 
obtained through questionnaires and tests. During the research period, there were three meetings 
containing five phases according to the ESD-based PBL syntax. Obtaining pre-test and post-test scores 
in the experimental class where the ESD-based PBL model was applied with post-test results being 
higher than the pre-test results was supported by The N-gain score was 0.84 in the "high" category and 
the control class obtained an N-gain score of 0.50 in the "medium" category, and this was strengthened 
by the calculation of Cohen's effect size in the experimental class with a gain of 0.816 which shows a 
large influence on learning with ESD-based PBL model. Hypothesis testing with the Independent 
Sample t-test obtained Sig. value of 0.08 > 0.05. The results of the student response questionnaire data 
in the experimental class obtained an average percentage of 86.82% in the "very good" category. Based 
on these results, it was concluded that there was an increase or significant influence of the use of the 
ESD-based PBL model on critical thinking skills in climate change material. 
Keywords: Critical thinking skills, ESD, PBL, Climate Change. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu bidang studi dari pendidikan di sekolah yang erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Mempelajari fisika berarti memecahkan serta menemukan 
mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi (Lesmono et al., 2021). Dalam fisika sebagai 

proses juga disebut a way of investigating memberikan penjelasan bagaimana memahami fisika 
melalui studi objek, dan peristiwa (Murdani, 2020). Terdapat beberapa metode yang digunakan 
untuk membangun hakikat ini. Seperti demonstrasi, observasi, eksperimen dan lain sebagainya. 

The way of investigating diharapkan dalam menemukan ilmu pengetahuan fisika melalui 
pengambilan hipotesis, penyelesaian masalah, serta mampu memanipulasi variabel, aspek yang 

dapat dikembangkan dalam hakikat the way of investigating yaitu: (1) observing, (2) collecting 
data, (3) developing a hypothesis, (4) experimenting dan (5) concluding (Amin & Sulistiyono, 
2021). 

Saat ini permasalahan global sedang dialami oleh penduduk bumi dalam berbagai macam 
aspek dan parah, seperti perubahan iklim, pemanasan global yang diakibatkan oleh perilaku 

merugikan manusia, berkurangnya sumber daya alam, gangguan pada lapisan ozon serta 
hilangnya keanekaragaman hayat (T. Putri et al., 2019). Global Risk Report 2020 menyebutkan 
bahwa penyebab yang paling berpengaruh dari permasalahan global berasal dari akibat 

perubahan iklim pada lingkungan. (World Economic Forum, 2020). Perubahan iklim 
merupakan pergantian pola cuaca normal di segala dunia dalam jangka waktu yang lama, 

umumnya puluhan tahun ataupun lebih (Radhiyah & Hariyono, 2022). Menurut (IPCC, 2001) 
perubahan iklim mengacu pada variasi rata – rata keadaan iklim suatu tempat ataupun 
variabilitas yang signifikan secara statistik sepanjang periode waktu yang lama (umumnya 

dekade ataupun lebih). Perubahan Iklim menurut Gernowo, 2013 dijelaskan yaitu berubahnya 
suhu dan pola cuaca pada jangka waktu panjang pada suatu daerah tertentu. 

Perubahan iklim diharapkan dapat dikaitkan dengan pembelajaran mengenai penyebab 
terjadinya dan pencegahannya, sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap fenomena perubahan iklim, tindakan untuk melakukan internalisasi dalam isu – isu 

perubahan iklim penting dilakukan di bidang pendidikan (Hariyono, 2021). Melalui 
pembelajaran akan membentuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi dampak 

perubahan iklim (Menlhk.go.id, 2021). Permasalahan ini perlu dituntaskan dengan 
pembelajaran dalam lingkungan sekolah. Relevansi atas tantangan global ini mendorong 
pemerintah untuk menyusun serta memasukkan materi pemanasan global yang di dalamnya 

membahas perubahan iklim pada mata pelajaran fisika dalam fase E pada kurikulum merdeka 
(Anggraeni, P, et al. 2023).  

Memasuki abad 21 yang merupakan abad yang telah mengalami perubahan yang sangat 
mendasar, dimana era globalisasi yang memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang 
memiliki keterampilan hidup (life skill) dan mampu mengimbangi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Menurut (Nori, et al. 2019) life skill adalah keahlian atau 
keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam mengatasi setiap masalah yang 

dihadapi dalam menjalani kehidupan di masyarakat, kemudian secara proaktif dan kreatif 
mencari serta menemukan solusi. US-Based Partnership for 21st Century Skills (2018), 
mengidentifikasikan keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 dengan “The 4Cs”, yang 

meliputi critical thinking (keterampilan berpikir kritis), creativity (keterampilan berpikir 
kreatif), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), dan skill (keterampilan). 

Sehingga empat keterampilan tersebut dibutuhkan peserta didik untuk dapat bertahan 
menghadapi perkembangan zaman. Salah satu keterampilan abad 21 yang penting 
dikembangkan oleh peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di dunia nyata (Sugianto et al., 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya 
mengenai berpikir kritis, oleh Setyorini dkk, menunjukan tingkat keterampilan untuk berpikir 

kritis dipengaruhi oleh kegiatan belajar yang dikaitkan dengan permasalahan nyata dan 
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menganalisis permasalahan tersebut (Nurkhasanah et al., 2019). Model pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik untuk menganalisis masalah dan berbasis yang dapat mengaitkan 

materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan nyata sehari-hari sangat menunjang 
perkembangan keterampilan berpikir kritis. Dalam proses pembelajaran keterampilan berpikir 

kritis dapat dengan melakukan observasi dan eksperimen berdasarkan pengalaman yang baru 
dirasakan peserta didik (Amalia & Hariyono, 2022). 

Namun pembelajaran pada sekolah saat ini masih lemahnya keterampilan berpikir kritis 

oleh peserta didik mengenai isu perubahan iklim (Septiningrum, D., et al., 2021). Guru 
sebenarnya sudah berinteraksi melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi serta guru juga aktif 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran namun keterampilan berpikir kritisnya 
masih lemah. Berdasarkan dari studi lapangan terdapat 9 dari 32 peserta didik kelas X-8 di MBI 
Amanatul Ummah Pacet, tidak pernah mendengar istilah perubahan iklim, dapat ditunjukkan 

dari jawaban pertanyaan hasil kuesioner pra-penelitian pada pertanyaan “Menurut anda, apakah 
perubahan iklim merupakan permasalahan?”yang menjawab “tidak” sebanyak 9 peserta didik 

dan pada pertanyaan “Menurut Anda, apakah penyebab dan dampak yang ditimbulkan dari 
perubahan iklim?” sebanyak 10 peserta didik mengalami kesulitan dalam menguraikan dari 
penyebab dan dampak dari perubahan iklim. Dari hasil secara garis besar diperoleh temuan 

bahwa peserta didik mengetahui bahwa perubahan iklim merupakan suatu permasalahan yang 
memiliki penyebab dan dampak, namun peserta didik cenderung kurang tepat dalam 

memberikan alasan tentang penyebab, dampak, hingga perilaku untuk melakukan pencegahan 
terhadap permasalahan perubahan iklim. Selain itu, pada hasil observasi dan hasil wawancara 
yang dilakukan di sekolah MBI Amanatul Ummah, Pacet menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis masih kurang, terutama pada materi perubahan iklim yang diakibatkan dari 
kepasifan peserta didik dalam pembelajaran fisika. Salah satu guru fisika di sekolah tersebut 

mengatakan bahwa, guru sering memberikan permasalahan awal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sebelum pembelajaran fisika, namun peserta didik kurang aktif dalam 
menanggapinya dan mengemukakan pendapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang masih kurang interaktif dan penarikan solusi dari permasalahan fisika oleh 
peserta didik, sehingga terlihat seperti pembelajaran yang hanya terfokus pada guru 

dikarenakan kurangnya jalinan komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik pada proses 
diskusi pembelajaran (A. H., Aprilia, et al., 2024). 

Pada pembelajaran materi yang berkaitan dengan permasalahan kehidupan nyata 

dibutuhkan pengimplementasian model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yaitu 
model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang nyata bagi peserta didik 

sebagai awal pembelajaran yang kemudian diselesaikan melalui penyelidikan serta diterapkan 
menggunakan berbasis pemecahan masalah (Hotimah, 2020). PBL merupakan model dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk membangun konstruktivisme dan 

keterlibatan peserta didik dan terlibat langsung dalam pemecahan masalah (Simanjunta, R. M., 
et al., 2023). Melalui pembelajaran berbasis analisis masalah menjadikan peserta didik berperan 

aktif sebagai pemecah masalah, menghadapi masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari, 
memecahkan masalah yang menarik, dan membangun pengetahuan mereka sendiri serta 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Mufida, Amatulloh, et al, 2022). Melalui model 

ini peserta didik dapat berpikir secara kritis untuk memecahkan suatu permasalah sehingga 
memperoleh pengetahuan baru. 

Namun PBL hanya menekankan pada pemecahan masalah yang diharapkan mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Ariyanto, S. R., et al., 2020). Dalam aspek 
permasalahan nyata kompleks berupa perubahan iklim yang tidak hanya membutuhkan solusi 

juga membutuhkan keterampilan dalam merancang solusi yang terus berkelanjutan 
(Magdalena, I., et al., 2024), PBL kurang dalam mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan 

dampak jangka panjang dari solusi yang dihasilkan. Sehingga berbasis Educational for 
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Sustainable Development (ESD) diperkenalkan dalam bidang pendidikan sebagai berbasis 
dalam pembelajaran yang mendukung program solusi pembangunan berkelanjutan (Listiawati, 

N., 2013). ESD dipandang sebagai pendidikan yang membantu dalam mengembangkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan untuk membuat keputusan yang tepat demi kepentingan 

generasi sekarang dan mendatang (Ardellea, F., et al., 2022). ESD merupakan berbasis 
pembelajaran yang dinamis dan memiliki proses yang selalu beradaptasi dengan perkembangan 
dimana tidak hanya membawa peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan baru tetapi juga 

mengarahkan untuk berpikir dengan cara baru dan menghasilkan pengetahuan baru yang 
memperhatikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial (Pratiwi, et al., 2019).  

Dengan penerapan model PBL berbasis ESD memiliki peluang besar dalam memberikan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis. PBL yang dimana dengan model ini peserta didik 
menjadi lebih aktif dan terlibat dan terlibat proses pembelajaran, karena adanya dorongan untuk 

berkolaborasi dalam rangka keterampilan pemecahan masalah yang dapat mendorong peserta 
didik memiliki keterampilan berpikir kritis atas solusi yang dihasilkan (Azizah, N. N., et al., 

2023). Selanjutnya diberikan berbasis berbasis ESD yang mengarahkan siswa untuk belajar 
mengajukan pertanyaan kritis (critical thinking), belajar memperjelas nilai-nilai seseorang, 
belajar berimajinasi masa depan yang lebih positif dan berkelanjutan, belajar berpikir 

sistematis, dan lain-lain sehingga menghasilkan solusi berkelanjutan atas isu kehidupan nyata 
(Lutfianis, J. A., et al., 2021). ESD membekali peserta didik untuk membuat keputusan yang 

bertanggung jawab dan bertindak secara bertanggung jawab demi keberlanjutan ekonomi, 
integritas lingkungan, dan masyarakat yang kohesif baik untuk generasi sekarang maupun masa 
depan (Taimur & Sattar, 2020). Sehingga dengan model PBL berbasis ESD ini nantinya dapat 

membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya untuk membuat 
keputusan berkelanjutan atas permasalahan kompleks seperti perubahan iklim. Berdasarkan 

latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “ 
Peningkatan Berpiki Kritis Peserta Didik Dengan Penerapan Model PBL Berbasis ESD Pada 
Materi Perubahan Iklim”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design. Bentuk desain penelitian 
yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok 

diberikan pre-test yaitu pemberian tes awal untuk mengetahui keadaan awal dan perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya kelompok eksperimen diberi 

perlakuan pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Fisika dengan model PBL berbasis 
ESD, sementara kelompok kontrol diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dari sekolah. Setelah itu masing-masing kelompok diberikan post-

test dan pengisian angket akhir. Gambaran desain penelitian seperti berikut: 
Tabel 1 Desain Penelitian 

Group Pre-test & 

angket awal 

Perlakuan Post-test & 

angket 

akhir 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MBI Amanatul Ummah, yaitu 

Kelas X MIPA 8 sebagai kelas eksperimen dan Kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh karena semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

penjelasan dari hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk data kuantitatif. Data kuantitatif 

meliputi nilai hasil dari soal-soal tes yang berdasarkan indikator kompetensi keterampilan 
berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dari nilai pengerjaan pre-test dan post-test. 

Perlakuan pembelajaran yang dilakukan dengan dua model yang berbeda, pada kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis 
Educational for Sustainable Development (ESD), sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. 
1. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran 

Tabel Persentase Keterlaksanaan pembelajaran pada Kelas Eksperimen 
Sintaks PBL Nilai Maksimum Nilai Observer Persentase Nilai Observer (%) Rata-rata Persentase (%) Kategori 

O1  O2  O3  O1  O2  O3  

Pendahuluan 19 18 18 17 94,7 94,7 89,4 92,93 Sangat Baik 

Fase 1 3 3 3 3 100 100 100 100,0 Sangat baik 

Fase 2 3 3 3 3 100 100 100 100,0 Sangat baik 

Fase 3 3 3 3 3 100 100 100 100,0 Sangat baik 

Fase 4 3 2 3 3 66,6 100 100 88,86 Sangat baik 

Fase 5 3 3 2 3 100 66,6 100 88,86 Sangat baik 

Penutup  14 14 11 13 100 78,5 92,8 90,43 Sangat baik 

Rata rata persentase akhir (%) 94,44 Sangat baik 

Berdasarkan pada Tabel keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
model PBL berbasis ESD berdasarkan keseluruhan pertemuan dalam kategori “Sangat baik” 

berdasarkan keseluruhan pertemuan yang ditinjau dari kegiatan pembelajaran oleh peserta didik 
diperoleh rata-rata persentase sebesar 90,44% dalam kategori sangat baik. 

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Tiap Indikator Berdasarkan Skor N-
Gain 

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

KBK Skor N-gain Kategori Skor N-gain Kategori 

1 0,93 Tinggi 0,36 Sedang 

2 0,91 Tinggi 0,34 Sedang 

3 0,86 Tinggi 0,61 Sedang 

4 0,83 Tinggi 0,70 Sedang 

5 0,64 Sedang 0,57 Sedang 

Keterangan: 
Indikator 1 : memberikan penjelasan sederhana 

Indikator 2 : membangun keterampilan dasar  
Indikator 3 : melakukan inferensi  

Indikator 4 : memberikan penjelasan lebih lanjut 
Indikator 5 : mengatur strategi dan taktik 

Berdasarkan tabel 1. merupakan perolehan hasil tes dari penelitian untuk mengukur 

tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada masing masing indikator keterampilan 
berpikir kritis yang diwakilkan masing-masing indikator dengan dua butir soal tes. Indikator 

yang mengalami kenaikan yang paling tinggi pada indicator. 
 Perhitungan Cohen’s effect size digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model PBL berbasis ESD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

kelas eksperimen. Rata-rata nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dapat dilakukan 
perhitungan Cohen’s effect size > 0,8 menunjukkan kriteria besar.  

Tabel 2. Hasil Perhitungan Cohen’s effect size Kelas Eksperimen 

Nilai Rata-rata Std.Deviation Std. Pooled 

Pre-test 41,09 9,740 60,86 
 Post-test 90,81 5,183 

Cohen’s effect size 0,816 
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Berdasarkan tabel 4.6 Nilai Cohen’s effect size diperoleh sebesar 0,816 yang 
menunjukkan Cohen’s effect size > 0,8 menunjukkan kriteria besar. 

3. Respon Peserta Didik 

Peserta didik menanggapi penggunaan model pembelajaran yang digunakan, yaitu 

penerapan model PBL berbasis ESD digunakan dalam penelitian ini. Evaluasi hasil dari angket 
respon peserta didik yang dikumpulkan oleh peserta didik setelah dilakukan pembelajaran. Skor 
kuesioner respon positif dan negatif ditambahkan dengan skala Likert. Setiap poin pernyataan 

pada angket respon peserta didik termasuk dalam kategori baik dan sangat baik, hal demikian 
dapat dilihat dari nilai persentase masing-masing poin memiliki hasil di atas 80%. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik mengalami peningkatan setelah diterapkan model PBL berbasis ESD pada materi 

perubahan iklim. Berikut adalah pembahasan rinci mengenai temuan utama penelitian: 
1. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran 

keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL berbasis ESD 
berdasarkan keseluruhan pertemuan dalam kategori “Sangat baik” berdasarkan keseluruhan 

pertemuan yang ditinjau dari kegiatan pembelajaran oleh peserta didik diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 90,44% dalam kategori sangat baik. Pada fase pertama persentase pada fase 
ini adalah 100%, pada fase kedua 100%. Pada fase ketiga 100%, pada fase keempat 88,86%, 

serta pada fase kelima sebesar 88,86%. Sehingga diperoleh bahwa dengan model PBL yang 
memunculkan pembelajaran yang berorientasi terhadap permasalah yang selanjutnya berbasis 

ESD mendorong peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis dengan mendukung 
keaktifan partisipasi pembelajaran mandiri, orientasi masalah, kolaborasi, serta 
menghubungkan pembelajaran dengan kompetensi keberlanjutan di kalangan peserta didik 

yang dicapai melalui penciptaan pembelajaran interaktif yang berpusat pada peserta didik, serta 
melalui penerapan yang berorientasi pada tindakan keberlanjutan. 
4. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Pada kelas eksperimen menerapkan model PBL berbasis ESD, dengan nilai n-gain 
mencapai level tinggi sebesar 0,84. Sebaiknya, kelas kontrol tanpa penerapan PBL berbasis 

ESD memperoleh n-gain sebesar 0,50 yang masuk dalam kategori sedang. Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen disebabkan oleh penerapan model PBL 

berbasis ESD, yang menggunakan permasalahan di lingkungan sekitar, seperti materi 
perubahan iklim. Dengan model ini dalam keterampilan berpikir kritis, diharapkan peserta 
didik memahami setiap langkah dalam pengambilan konsep dan konsep fisika dalam 

menyelesaikan permasalahan.  
Selain itu, besar pengaruh model PBL dengan berbasis ESD pada kelas eksperimen 

diketahui berdasarkan perhitungan Cohen’s d effect size. Kelas eksperimen mendapatkan hasil 
perhitungan Cohen’s d effect size senilai 0,816 yang menunjukkan besar pengaruh 
pembelajaran ini (Cohen, 1988). Sehingga dari distribusi skor kelas eksperimen ketika sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberi perlakuan bahwa adanya kondisi tidak tumpang tindih 
sepenuhnya dari distribusi skor untuk kelompok yang sudah diberi perlakuan (nilai post-test) 

dengan distribusi skor untuk kelompok yang belum diberi perlakuan atau kelompok 
pembanding (nilai pre-test). 
5. Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik terdiri dari 17 pernyataan, yang terbagi atas pernyataan 
positif dan negatif. Pernyataan positif terdapat 12 Butir dan pernyataan negatif terdapat  5 butir. 

Jawaban peserta didik dalam pengerjaan angket respon dievaluasi dalam rangka penerapan 
model PBL berbasis ESD dengan cara mengumpulkan hasil dari angket respon yang diberikan 
kepada peserta didik pada kelas eksperimen setelah kegiatan pembelajaran dalam penelitian 

selesai. 
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Sebaliknya, dalam kelompok kontrol, keterlibatan siswa cenderung lebih rendah. Siswa 
sering kali pasif dan hanya merespons saat diminta oleh guru. Pembelajaran dengan metode 

ceramah dan latihan di buku teks kurang mampu mempertahankan minat siswa, yang tercermin 
dari keterlibatan mereka yang minim. 

Dengan setiap poin pernyataan pada angket respon peserta didik termasuk dalam kategori 
baik dan sangat baik, hal demikian dapat dilihat dari nilai persentase masing-masing poin 
memiliki hasil di atas 80%, dengan persentase rata-rata sebesar 86,82% dalam kategori sangat 

baik. pada pernyataan yang berisi bahwa peserta didik menyadari bahwa suatu penjelasan perlu 
diuji kebenarannya untuk memperoleh bukti yang benar dan melakukan percobaan dengan 

perolehan 93%. Selain itu, Ketika dengan menggunakan model PBL berbasis ESD membuat 
peserta didik merasa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran fisika di kelas dengan perolehan 
89%. Sehingga, diperoleh bahwa peserta didik mengalami kemudahan dalam melakukan 

keterampilan berpikir kritisnya yang dibuktikan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran 
PBL berbasis ESD membuat peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 

post-test dengan perolehan 89%. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan 
penerapan model PBL berbasis ESD pada materi perubahan iklim. Dari hasil penelitian, 

terbukti penerapan model ini memberikan hasil yang signifikan dalam peningkatan 
keterampilan berpikir kritis. Analisis hasil keterlaksanaan pembelajaran fisika dengan Model 
PBL berbasis ESD untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan persentase 93,6% 

kategori sangat baik, Keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim 
setelah diberi perlakuan pembelajaran fisika dengan model PBL berbasis ESD mengalami 

peningkatan. Hal ini ditandai dengan hasil post-test lebih tinggi dari pada hasil nilai pre-test 
dengan n-gain 0,84 dalam kategori tinggi, serta Nilai Cohen’s effect size diperoleh sebesar 
0,816 yang menunjukkan Cohen’s effect size > 0,8 menunjukkan kriteria besar. Diperoleh 

respon positif di kelas eksperimen dengan persentase rata-rata sebesar 86,82% dalam kategori 
sangat baik. 
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